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Abstrak 
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SMP Negeri 1 Cluring Banyuwangi. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1: Dr. Adi Sudrajat, M.PdI. Pembimbing 2: Dr. Dwi Fitri 

Wiyono, M.PdI. 

Kata Kunci: Implementasi, Spiritual, Emosional, Faktor penghambat dan 

pendukung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kecerdasan 

spiritual dan emosional di SMP Negeri 1 Cluring. Kegiatan implementasi 

kecerdasan spiritual dan emosional yang dikemas dalam kegiatan pembiasaan ini 

di latar belakangi oleh penurunan karakter siswa yang menyebabkan peningkatan 

kasus kenakalan remaja dan pelecehan seksual. Sehingga hal tersebut mendorong 

para guru untuk meningkatkan karakter siswa yang agamis, baik, dan benar. 

Rumusan masalah yakni bagaimana kegiatan implementasi kecerdasan 

spiritual dan emosional di SMP Negeri 1 Cluring, faktor pendukung dan 

penghambat dari kegiatan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan proses perencanaan, pelaksanaa, evaluasi, faktor pendukung dan 

penghambat dalam kegiatan implementasi kecerdasan spiritual dan emosional di 

SMP Negeri 1 Cluring. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus 

yang dilakukan di SMP Negeri 1 Cluring, proses pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan metode observasi, yaitu pengamatan, metode wawancara 

yang merupakan metode pengumpulan dengan menggunakan tanya jawab secara 

lisan dengan narasumber dan metode dokumentasi yaitu mencari data-data 

mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan penelitian. 

Hasil dari penelitian adalah: 1) perencanaan dalam kegiatan implementasi 

kecerdasan spiritual dan emosional yang meliputi penetapan program melalui 

analisa data, penetapan tujuan capaian, menentukan penanggung jawab, dan 

penyusunan jadwal kegiatan; 2) kegiatan implementasi kecerdasan spiritual dan 

emosional dalam bentuk pembiasaan meliputi membaca alqur`an, sholat dhuha 

dan sholat dhuhur berjamaah, infaq, istighotsah, program SAS (Siswa Asuh 

Sebaya), dan jum`at berkarakter yang termasuk dalam program P5 (Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila); 3) Evaluasi yang digunakan yakni refleksi 

yang dilakukan setiap selesai kegiatan dan evaluasi menggunakan instrumen 

rekapitulasi ketercapaian kegiatan yang dilaksanakan satu bulan sekali. Saran 

yang perlu diperhatikan yaitu bagaimana langkah kedepan dari SMP Negeri 1 

Cluring untuk mengembangkan kegiatan implementasi kecerdasan spiritual dan 

emosional yang lebih menarik dan lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan memegang peranan penting ketika anak masuk dalam 

jenjang pendidikan, sudah tugas guru sebagai pendidik untuk mengarahkan 

peserta didik agar menjadi manusia yang lebih baik. Pendidikan karakter 

dapat ditanamkan pada anak di lingkungan keluarga yang pertama, yang 

kedua ditanamkan pada lembaga pendidikan formal, seperti jenjang 

pendidikan sekolah, yang ketiga di lingkungan masyarakat. Pendidikan sangat 

penting bagi kehidupan manusia karena merupakan jalan dan cara untuk 

membentuk kepribadian dalam usaha mencapai cita-cita dan tujuan hidupnya. 

Peran guru dalam suatu pendidikan juga sangat penting, karena guru bukan 

hanya seorang yang mengajar pelejaran di kelas saja tetapi guru yang 

mengarahkan, mengajarkan, dan memberi contoh kepada peserta didik.  

Sementara itu tidak sedikit sekolah yang mengunggulkan kecerdasan 

intelektual sebagai program unggulannya. Sedangkan kecerdasan emosional 

dan spiritual menjadi unggulan kedua dan seterusnya. Hasilnya kecerdasan 

intelektual hancur karena rapuhnya kecerdasan emosional dan spiritual. Oleh 

karena itu sekolah yang merupakan bagian dari lembaga pendidikan memiliki 

peran penting dalam melakukan penanaman dan penerapan kecerdasan 

spiritual peserta didik untuk membentuk insan yang baik.  

Dalam lembaga pendidikan formal pendidikan Islam dapat diterapkan 

melalui pembiasaan, keteladanan, dan dalam suatu nilai yang diterapkan di 

sekolah masing-masing. Penerapan pendidikan kecerdasan spiritual bagi anak 
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sangatlah penting dilakukan, karena pada zaman modern ini telah banyak 

ditemukan salah satunya adalah ketika ada satu anak yang kecerdasan 

spiritualnya rendah dikarenakan lingkungan keluarga yang tidak mendukung. 

Oleh karena itu pendidikan Islam di sekolah sangat penting karena untuk 

mendukung penerapan kecerdasan spiritual sebagaimana menghadapi 

tantangan globalisasi saat ini. 

Secara umum Pendidikan Islam membina kecerdasan intelektual (IQ), 

kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ). Bahkan dalam 

konsep pendidikan Islam, kecerdasan spiritual adalah landasan IQ dan EQ. 

Tetapi saat ini untuk menghadapi tantangan kehidupan yang begitu kompleks, 

tidak cukup hanya dengan berbekal kecerdasan intelektual saja, karena IQ 

hanya mengukur salah satu bentuk kemampuan intelektual saja dan masih 

banyak kemampuan lain yang belum tersentuh oleh IQ. 

Kasus kekerasan anak di Indonesia semakin meningkat. Hal ini 

disebabkan karena rendahnya pendidikan spiritual dan emosional 

yang.mendasarinya Yang lebih mirisnya lagi, kasus kekerasan terhadap anak 

yang paling banyak adalah kasus kekerasan seksual. Sepanjang tahun 2021 

tercatat sebanyak 11.952 kasus kekerasan anak. Dari sekian banyak kasus 

kekerasan anak ada sekitar 7 ribu kasus kekerasan seksual. Dari sini dapat 

dilihat bahwa bekal yang diberikan pada masa sekolah belum cukup untuk 

menghadapi kerasnya dunia yang semakin hari semakin membutuhkan ilmu 

untuk menemaninya (Kompas: 2022). 

SMP Negeri 1 Cluring merupakan salah satu sekolah favorit jenjang 

menengah pertama yang berada di wilayah kabupaten Banyuwangi. Tepatnya 
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terletak di Jalan Jend. Basuki Rahmat No.56 Cluring, Kecamatan Cluring, 

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 68482. SMP Negeri 1 Cluring ini 

merupakan lembaga pendidikan yang berada langsung dibawah naungan 

Pemerintah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Secara geografis lokasi 

SMP Negeri 1 Cluring ini berlokasi ditempat yang cukup strategis  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di sekolah SMP Negeri 

1 Cluring ini bahwa sekolah ini memiliki kegiatan yang bertujuan untuk 

penerapan kecerdasan spiritual dan emosional. Karena sekolah ini ingin 

membentuk seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang seimbang 

dengan kecerdasan intelektual maupun kecerdasan emosionalnya. Kegiatan 

dilakukan lewat pendekatan berbasis pembiasaan, kegiatan dilakukan secara 

terus menerus diharapkan menjadi tradisi yang itu merupakan nilai-nilai 

spiritual. Kegiatan tersebut antara lain seperti sholat dhuha, membaca Al-

Qur’an, sholat dhuhur berjamaah, infaq, jum’at taqwa, istighotsah, dan juga 

bakti sosial dan alam. Intinya bagaimana siswa praktek sampai menjadi biasa, 

sampai menjadi budaya sampai menjadi tradisi. 

Ada tiga aspek yang harus dimiliki oleh peserta didik, yaitu aspek 

kognitif (akal), aspek afektif (moral), dan spiritual. Terciptanya kepribadian 

yang seimbang tidak hanya menekankan perkembangan akal, tetapi juga 

perkembangan spiritual. Selain itu, kepribadian yang seimbang juga dapat 

membentuk kecerdasan spiritual yang baik dari dalam diri sendiri. 

Peneliti disini memilih SMP Negeri 1 Cluring sebagai tempat 

penelitian. Adapun alasan peneliti memilih tempat tersebut adalah 

berdasarkan observasi dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan bahwa 
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SMP Negeri 1 Cluring memiliki kegiatan penerapan dan penguatan 

kecerdasan spiritual dan emosional. Yang mana sekolah ini memiliki toleransi 

yang tinggi, tidak hanya latar belakang keluarga dan lingkungan yang 

beragam, tetapi juga keyakinan yang berbeda.  

Berdasarkan konteks penelitian diatas, peneliti ingin lebih melakukan 

penelitian secara mendalam tentang penerapan kecerdasan spiritual, atas dasar 

tersebut peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Implementasi Spiritual and Emotional Quotient (Kecerdasan Spiritual 

dan Emosional) di SMP Negeri 1 Cluring” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diketahui bahwa rumusan masalah dalam pembahasan ini adalah: 

1. Bagaimana Implementasi Spiritual and Emotional Quotient di SMP 

Negeri 1 Cluring? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

Spiritual and Emotional Quotient di SMP Negeri 1 Cluring? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan implementasi Spiritual and Emotional Quotient di 

SMP Negeri 1 Cluring 

2. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

Spiritual and Emotional Quotient di SMP Negeri 1 Cluring 
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D. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi 

penulis dan pihak-pihak yang terkait. Adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan dan informasi bagi sekolah dalam 

mengembangkan peserta didiknya terutama dalam hal 

pembelajarannya. 

b. Bagi Guru 

Sebagai acuan dalam upaya menjadi figure yang baik dan dapat 

dijadikan tauladan yang patut untuk dicontoh, dan sebagai masukan 

dan sumbang saran didalam meningkatkan pembelajaran peserta 

didik. 

c. Bagi Peserta Didik 

Dapat meningkatkan perhatian dan semangatnya dalam belajar, 

sehingga bisa meningkatkan prestasi dalam proses dan hasil 

pembelajarannya. 

d. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan baru khususnya 

proses pembelajaran dengan meningkatkan semangat dalam 

pembelajarannya. 
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e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi atau bahan pertimbangan 

bagi penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitian lebih lanjut 

dan mendalam terhadap topic sejenis. 

2. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan di dalam dunia 

keilmuan yang berkaitan dengan dunia pendidikan, serta memberikan 

sumbangan pikiran kepada lembaga dimana penulis menimba ilmu. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain 

yang berminat meneliti permasalahan yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan menginterprestasikan judul di 

atas, maka peneliti merasa perlu untuk memberikan beberapa batasan istilah 

dengan definisi operasional sebagai berikut. 

1. Implementasi 

Implementasi adalah kegiatan yang dilakukan melalui 

perencanaan dan mengacu pada aturan tertentu untuk mencapai tujuan 

kegiatan. Implementasi juga berarti penerapan atau pelaksanaan. Ada tiga 

unsur penting dalam proses implementasi, yaitu: yang pertama adanya 

program atau kebijakan yang sedang dilaksanakan. Kedua, kelompok 

sasaran, yaitu kelompok peserta didik yang menjadi sasaran dan 

ditetapkan untuk manfaat dari program, perubahan atau perbaikan. Dan 

yang ketiga menerapkan elemen (pelaksana) baik untuk organisasi atau 
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individu yang bertanggung jawab untuk memperoleh pelaksanaan dan 

pengawasan proses implementasi. 

2. Spiritual and Emotional Quotient  

Spiritual Quotient (kecerdasan spiritual) adalah kecerdasan jiwa. 

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang dapat membantu 

menyembuhkan dan membangun diri secara utuh. Jadi kecerdasan 

spiritual yang penulis maksud adalah kemampuan peserta didik 

mengidentifikasi aktivitas yang mengandung unsur agama dan 

menjadikannya sebagai acuan dalam kehidupan. Sedangkan Emotional 

Quotient (kecerdasan emosional) adalah kemampuan untuk mengenali 

perasaan diri sendiri ataupun perasaan orang lain, kemampuan untuk 

memotivasi diri sendiri, dan kemampuan untuk mengelola emosi, dengan 

baik. Jadi kecerdasan emosional yaitu kemampuan mengenali diri sendiri 

ataupun orang lain. Kecerdasan ini bisa diartikan juga kemampuan 

seseorang dalam berhubungan atau berkomunikasi dengan dirinya atau 

sesamanya. 

Berdasarkan definisi operasional di atas, maka yang dimaksud 

dengan Impementasi Spiritual and Emotional Quotient (Kecerdasan 

Spiritual dan Emosional) di SMP Negeri 1 Cluring Banyuwangi adalah 

pelaksanaan kegiatan ataupun program yang ada di SMP Negeri 1 

Cluring untuk menerapkan dan menguatkan kecerdasan spiritual dan 

emosionalnya para peserta didik. Dan upaya yang dilakukan sekolah 

untuk membekali siswa-siswinya menghadapi tantangan kehidupan di 

masa depan.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan terkait 

implementasi spiritual and emotional quotient di SMP Negeri 1 Cluring 

Banyuwangi dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi spiritual and emotional quotient di SMP Negeri 1 

Cluring Banyuwangi  

Dalam kegiatan implementasi kecerdasan spiritual dan 

emosional di SMP Negeri 1 Cluring ada tiga tahapan, diantaranya 

yaitu: 

a. Perencanaan 

Perencanaan kegiatan implementasi kecerdasan spiritual 

dan emosional di SMP Negeri 1 Cluring, guru dalam menyiapkan 

program atau kegiatan terlebih dahulu melakukan analisa data, 

dari analisa data tersebut dikorelasikan dengan kelemahan dan 

kekuatan potensi yang yang ada. Kemudian hasil dari analisa data 

memudahkan para guru untuk menentukan atau menetapkan suatu 

program atau kegiatan. Yang kedua menentukan indikator 

keberhasilan program yaitu menentukan tujuan dan capaian yang 

diharapkan, yang ketiga menentukan penanggung jawab program, 

dan yang keempat menyusun jadwal kegiatan, jadi mengatur dan 

merancang program sedemikian rupa supaya program atau 

kegiatan tersebut berjalan dengan baik. 



84 

 

 

 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan implementasi kecerdasan spiritual 

dan emosional di SMP Negeri 1 Cluring meliputi membaca 

Alqur`an, sholat dhuha berjamaah, dan sholat dhuhur berjamaah, 

yang dilaksanakan setiap hari, sedangkan infaq masuk dalam 

kegiatan mingguan, kegiatan istighotsah, SAS (Siswa Asuh 

Sebaya), dan proyek kelompok merupakan kegiatan bulanan. 

Kegiatan implementasi kecerdasan spiritual dan emosional di 

SMP Negeri 1 Cluring melatih siswa untuk bertanggungjawab, 

bersyukur, peduli kepada sesama dan sekitarnya, bekerjasama dan 

menghargai, dan melatih siswa untuk disiplin. 

c. Evaluasi  

Evaluasi kegiatan implementasi kecerdasan spiritual dan 

emosional di SMP Negeri 1 Cluring ada dua, yang pertama 

melakukan refleksi setiap selesai melaksanakan kegiatan. Selain 

itu evaluasi kegiatan implemetasi kecerdasan spiritual dan 

emosional juga menggunakan instrument ketercapaian 

terlaksananya kegiatan. Jadi setiap akhir tahun pembelajaran para 

guru melakukan diskusi dengan menggunakan instrument 

rekapitulasi keterlaksanaan program. Dari hasil rekapitulasi 

keterlaksaan program tersebut dapat diketahui sejauh mana 

tercapainya suatu program atau kegiatan. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan Implementasi 

spiritual and emotional quotient di SMP Negeri 1 Cluring 

Banyuwangi  

Faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 

implementasi kecerdasan spiritual dan emosional di SMP Negeri 1 

Cluring. Faktor pendukung berjalan lancarnya kegiatan implementasi 

kecerdasan spiritual dan emosional di SMP Negeri 1 Cluring 

diantaranya, yaitu fasilitas dan sarana prasarana yang memadai 

sehingga mempermudah kegiatan implementasi kecerdasan spiritual 

dan emosional, serta guru yang menjadi contoh yang baik, 

memberikan teladan yang baik menjadikan para peserta didik sangat 

aktif dalam melakukan kegiatan implementasi kecerdasan spiritual 

dan emosional. Selain itu faktor penghambat dalam kegiatan 

implementasi kecerdasan spiritual dan emosional di SMP Negeri 1 

Cluring yaitu, semangat peserta didik yang naik turun serta sebagian 

guru tidak mengikuti kegiatan. Selanjutnya solusi yang digunakan 

guru di SMP Negeri 1 Cluring saat ini yaitu dengan aktif memberikan 

motivasi kepada peserta didik dan berinovasi dengan kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan supaya kegiatan tidak monoton. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan, maka peneliti dapat menyampaikan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi lembaga sekolah agar dapat meningkatkan dan mengembangkan 

pengelolaan program kegiatan implementasi kecerdasan spiritual dan 

emosional agar sesuai dengan target dan tujuan. 

2. Bagi para guru diharapkan melakukan inovasi baru dan telaten dalam 

mendampingi peserta didik dalam kegiatan implementasi kecerdasan 

spiritual dan emosional, agar siswa semakin semangat dan tujuan yang 

yang diharapkan tercapai. 

3. Bagi siswa hendaknya lebih rajin, semangat, dan bersungguh-sungguh 

dalam kegiatan implementasi kecerdasan spiritual dan emosional agar 

menjadi manusia yang berkarakter baik dan benar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya supaya melakukan penelitian lebih lanjut, 

yang mampu mengungkapkan dan menjabarkan lebih luas tentang 

implementasi kecerdasan spiritual dan emosional di sekolah. 
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